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 BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

PT Alkindo narata. Tbk 4.1  

Alkindo Naratama Tbk (ALDO) didirikan tanggal 31 Januari 1989 dan 

memulai aktivitas operasi secara komersial pada tahun 1994. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Alkindo Naratama Tbk, antara 

lain: PT Golden Arista International (induk usaha) (58,41%) dan Lili Mulyadi 

Sutanto (7,66%). Adapun pengendali terakhir adalah Lili Mulyadi Sutanto, 

Herwanto Sutanto dan Erik Sutanto. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, lingkup kegiatan ALDO 

adalah bergerak dalam bidang manufaktur konversi kertas. Alkindo 

memproduksi honeycomb (kertas karton yang dibentuk seperti sarang lebah 

yang biasa digunakan paper box, hole pad, paper pallet dan sebagai pengisi 

struktur dalam partisi, pintu, dinding dan furnitur), edge protector (lembaran 

kertas perlindung sudut untuk produk-produk seperti kaca, marmer, peralatan 

elektronik dan lain-lain), paper core (gulungan (bobbin) untuk plastic film 

atau flexible packaging, kertas, kain dan kertas timah), paper tube (gulungan 

untuk benang jenis Draw Textured Yarn dan Partially Oriented Yarn) dan 

paper pallette (palet kertas). 

Pada tanggal 30 Juni 2011, ALDO memperoleh pernyataan efektif dari 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ALDO (IPO) kepada 

http://www.britama.com/index.php/tag/aldo/
http://www.britama.com/index.php/2011/07/jadwal-ipo-alkindo-naratama-tbk/
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masyarakat sebanyak 150 juta saham dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham serta harga penawaran Rp225,- per saham. Seluruh saham Perusahaan 

telah didaftarkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 12 Juli 2011. 

PT Fajar surya wisesa Tbk 4.2  

Fajar Surya Wisesa Tbk (FajarPaper) (FASW) didirikan tanggal 13 Juni 

1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1989. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Fajar Surya Wisesa Tbk, antara 

lain: PT Intercipta Sempana (51,61%), PT Intratata Usaha Mandiri (17,48%) 

dan PT Garama Dhananjay (5,82%). PT Intercipta Sempana dan PT Intratata 

Usaha Mandiri, dikendalikan oleh Bapak Winarko Sulistyo, yang sekaligus 

merupakan pemegang saham terakhir FajarPaper. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

FASW meliputi usaha manufaktur kertas. Hasil produksi FajarPaper 

meliputi Kraft Liner Board (KLB) dan Corrugated Medium Paper (CMP) 

yang digunakan sebagai bahan pembuatan kotak kemasan berupa kotak 

karton, dan juga Coated Duplex Board (CDB) yang digunakan sebagai bahan 

pembuatan kotak kemasan untuk display. 

Pada tanggal 29 Nopember 1994, FASW memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham FASW (IPO) kepada masyarakat sebanyak 47.000.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.200,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 19 Desember 1994. 

http://www.britama.com/index.php/tag/fasw/
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PT Indah kiat pulp & paper 4.3  

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) didirikan tanggal 07 Desember 

1976 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

adalah PT Purinusa Ekapersada (52,72%), didirikan di Indonesia yang 

merupakan bagian dari kelompok usaha Sinarmas. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INKP 

adalah di bidang industri, perdagangan, pertambangan dan kehutanan. 

Kegiatan usaha utama Indah Kiat adalah bergerak dibidang industri kertas 

budaya, pulp dan kertas industri. Saat ini, Indah Kiat memproduksi bubur 

kertas (pulp), berbagai jenis produk kertas yang terdiri dari kertas untuk 

keperluan tulis dan cetak, kertas fotocopy, kertas industri seperti kertas 

kemasan yang mencakup containerboard (linerboard dan corrugated 

medium), corrugated shipping containers (konversi dari containerboard), 

food packaging, boxboard dan kertas berwarna. 

Pada tahun 1990, INKP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INKP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.600,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 1990. 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/inkp/
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PT Toba pulp lestari Tbk 4.4  

Toba pulp lestari Tbk (dahulu Inti Indorayon UtamaTbk) (INRU) 

didirikan tanggal 26 April 1983 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1989. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Toba 

Pulp Lestari Tbk adalah Pinnacle Company Limited, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 92,42%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INRU adalah mendirikan dan menjalankan industri bubur kertas (pulp) dan 

serat rayon (viscose rayon), mendirikan, menjalankan, dan mengadakan 

pembangunan hutan tanaman industri dan industri lainnya untuk mendukung 

bahan baku dari industri tersebut, serta mendirikan dan memproduksi semua 

macam barang yang terbuat dari bahan-bahan tersebut, serta memasarkan 

hasil-hasil industri tersebut. 

Pada tahun 1990, INRU memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INRU (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 27.200.000. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Surabaya (BES) (sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada 

tanggal 16 Mei 1990. 

PT Kertas basuki rachmat indonesia Tbk 4.5  

Kertas basuki rachmat indonesia Tbk (KBRI) didirikan tanggal 14 

Februari 1978 dengan nama PT Petroneks dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1978. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

http://www.britama.com/index.php/tag/inru/
http://www.britama.com/index.php/tag/kbri/
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lebih saham KBRI adalah Suisse Charter Investment Ltd (pengendali) 

(34,00%), Wyoming International Limited (pengendali) (30,40%) dan Quest 

Corporation (10,60%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KBRI antara lain bergerak dalam industri dan distribusi kertas. KBRI tidak 

mempunyai aktivitas usaha dan hanya mempunyai satu anak usaha yang 

beroperasi yaitu PT Kertas Basuki Rachmat, dengan produk kertas yang 

dihasilkan adalah kertas Houtvrij schrijfpapier (HVS) dan kertas Cross-

machine Direction (CD). 

Pada tanggal 30 Juni 2008, KBRI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KBRI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.360.000.000 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp260,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 

Juli 2008. 

PT Kedawung setia industrial Tbk 4.6  

Kedawung setia industrial Tbk (KDSI) didirikan tanggal 09 Januari 

1973 dengan nama PT Kedaung Setia Industrial Ltd. dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1975. Pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham Kedawung Setia Industrial Tbk, antara lain: PT Kita Subur 

utama (75,68%) dan Haiyanto (5,25%). PT Kita Subur utama dimilki oleh 

http://www.britama.com/index.php/tag/kdsi/
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Bambang Sujanto, Heru Wibisono, Harianto Wibisono dan Ali Sugiharto 

Wibisono dengan kepemilikan masing-masing sebesar 25%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KDSI 

meliputi Industri barang-barang logam berlapis enamel, aluminium, dan 

barang-barang plastik dan kerajinan tangan terutama alat-alat dapur serta alat-

alat rumah tangga yang dioperasikan secara elektronik; pembangunan yang 

meliputi usaha rancang bangun, pemborongan, developer real estate; 

perdagangan umum, termasuk impor dan ekspor, interinsulair dan lokal, dari 

semua barang yang dapat diperdagangkan. 

Kegiatan usaha utama Kedawung Setia Industrial Tbk adalah bergerak 

di bidang peralatan rumah tangga berlapis enamel dan melalui anak usaha (PT 

Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial) KDSI menjalankan usaha 

dalam bidang industri kotak karton gelombang dan tempat penyimpanan 

telur. Selain itu, KDSI juga mengembangkan usaha dengan memproduksi 

barang konstruksi berlapis enamel (dapat digunakan untuk atap stadion dan 

kubah masjid) dan tikar plasting dari bahan biji plastik polypropylene. 

Pada tanggal 28 Juni 1996, KDSI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KDSI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Juli 

1996. 


